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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Maka sesungguhnya Bersama kesulitan
ada kemudahan. (Al-Insyiroh:5)

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta
karunianya sehingga skripsi ini telah terselesaikan
dengan baik.

Alhamdulillah Rabbil’alamin,

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku,
terkhusus kepada Ayahanda tercinta yang sejauh ini
mendampingi, mendo’akan dan mendukung setiap
langkahku
orang-orang yang saya sayang dan almamaterku

PESAN DAN KESAN

Menjalankan perkuliahan itu seperti menaiki anak tangga.
Terkadang dapat membuat terpeleset kembali ke anak
tangga pertama apabila terlena dengan keadaan sekeliling
yang mampu membuyarkan konsentrasi. Tetap fokus, lalui
tahapan anak tangga satu per satu dan melompatlah saat
anda yakin akan segera sampai di anak tangga terakhir
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ABSTRAK

RISBAL, 2021. Pengaruh Sistem Penggajian Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan), Skripsi Program Studi Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar dibimbing oleh Bapak Achmad
dan Ibu Amelia Rezki Septiani Amin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem penggajian
terhadap kinerja karyawan Pada PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo
Bangunan). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data
yang diclah merupakan hasit dari Kuesioner yang diperoleh dari karyawan PT.
Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan). Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dengan melakukan uji validitas, uji
reabilitas, analisis regresi linear sedsrhana, dan uji hipotesis (uji T) dengan cara
mengolah data melalui SPES kemudian diuraikan.

Berdasarkan hasil pengelolaan data pada PT. Mega Indah Sari Timor (Misi
Depo Bangunan) dapat disimpulkan bahwa sistem penggajlan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Indah Sarf Timor (Misi Depo
Bangunan). Hal ini berarti semakin baik sistem penggajian yang diterapkan maka
semakin meningkat kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

Sistem penggajian yang diterapkan PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo
Bangunan) sudah berjalan dengan baik, dapat dilihat pada tingkat kedisiplinan
karyawan dan Ikatan kontrak kerjasama yang berjalan dengan baik antara pihak
perusahaan dan karyawannya.

Kata Kunci: Sistem penggajian, Kinerja karyawan




ABSTRACT

RISBAL, 2021. Effect of Payroll System on Employee Performance at PT. Mega
indah Sari Timor (Building Depot Mission), Thesis for Economics and Business
Studies Program, University of Muhammadiyah Makassar supervised by Mr.
Achmad and Mrs. Amelia Rezki Septiani Amin.

This study aims to determine the effect of the payroll system on employee
performance at PT. Mega Indah Sari Timor (Building Depot Mission). The type of
research used is quantitative research. Processed data is the result of
questionnaires obtained from employees of PT. Mega Indah Sari Timor (Building
Depot Mission). The data analysis technique used is a quaniitative analysis
technique by conducting validity tests, reliability tests, simple linear regression
analysis, and hypothesis testing. (T test) by processing data through SPSS and
then describing them.

Based on the results of data management at PT. Mega Indah Sari Timor
(Building Depot Mission) it can be concluded that the payroll system has a
significant effect on employee performance at PT. Mega Indah Sari Timor (Building
Depot Mission). This means that the better the payroll system that is applied, the
higher the employee's performance at the company.

The building) has been going well, it can be seen in the level of employee
discipline and the cooperation contract bond that is going well between the
company and its employees.

Keywords: FPayroll system, Employee performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional
diperlukan suatu manajemen yang baik agar mampu mencapai tujuan
perusahaan yakni untuk memperoleh laba. Hal yang paling penting yang
harus diperhatikan oleh perusahaan adalah faktor manusia. Sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan merupakan fakior utama dalam
melakukan kegiatan operasional guna mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan yang akan berdampak pada perolehan laba yang
diperoleh (Thomas H. Stone,2011).

Manusia merupakan faktor produksi yang sangat sulit dikendalikan,
hal ini disebabkan cleh adanya ciri dan sifat khusus dari fakior produksi
tersebut sehingga seringkali menimbulkan kesulitan apabila tidak dipahami
dengan baik. Orang yang bekerja dalam perusahaan, mereka adalah
anggoia organisasi yang diharapkan berperan serta dalam mensukseskan
fujuan organisasi fersebut, suatu organisasi akan berjalan lancar apabila
semua jasa yang akan disumbangkan individu organisasi mendapat
perhatian dan imbalan seimbang, namun demikian mereka juga merupakan
individu yang mempunyai tujuan terfentu untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya, mereka bertindak dan berperilaku karena didorong oleh
serangkaian kebutuhan.

Pihak perusahaan dapat mempertimbangkan apakah seorang

karyawan berhak mendapatkan imbalan, penghargaan atau tidak atas hasil




kerja mereka, misalnya berupa hadiah, kompensasi, jabatan meningkat
ataupun ada kenaikan gaji, dimana perusahaan akan menilai dan
menysleksi karyawan dengan berbagai cara, salah satunya melalui kinerja.
Kinerja merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang  dicapai sesecrang pegawai atau karyawan dalam
melaksanakan tugas yang sesuai dengan fanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2017), artinya perusahaan memberikan
kesempatan kepada karvawan uniuk melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan kepada mereka, sejauh mana seorang karyawan dapat
melzksanakan tugas-tugasnya tersebut dengan segala kemampuannya, dan
hasil-hasil kerja mereka yang menentukan apakah mereka mempunyai
kinerja yang baik atau buruk.

Penilaian kinerja pada dasamya adalah faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya
kebijakan yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi, melalui penilaian tersebut mzaka dapat diketahui kondisi
sebenarnya tentang bagaimana kinerja dari karyawan.

Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan maka diperiukan
suatu pendorong, salah satunya adalah sistem penggajian. Sistem
penggajian dapat menjadi proses untuk menentukan, memonitor,
mengembangkan, dan mengendalikan gaji staf atau karyawan (Simamora,
2018). Sistem penggajian ini perlu diperhatikan, karena akan dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan. kinerja dapat diartikan sebagai

suatu pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar yang beriaku
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pada masing organisasi kerja. Kinerja pada dasarya merupakan sesuatu
hal bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan
berbeda dalam mengerjakan tugasnya, dan dengan meningkatkan kinerja
berarti meningkatkan mutu dan standar perusahaan (Razaei dan Baalausha,
2016).

Sistem penggajian merupakan suatu proses untuk menentukan,
memonitor, mengembangkan, dan mengendalikan gaji staf atau karyawan
suatu perusahaan, sedangkan tujuan dari sistem penggajian tersebut adalah
untuk merekrut dan mempertahankan staf yang berkualitas, meningkatkan
semangat kerja dan juga dilandasi taat azas dan adil, memotivasi serta
meningkatkan prestasi karyawan. Oleh karena itu, sistem penggajian harus
dirancang sesuai dengan peraturan pemerintah dan sesuai dengan
kebutuhan dari informasi manajemen. Dengan demikian, ketidaklengkapan
atau kesalahan yang terjadi pada data penggajian berpengarch terhadap
pembuatan keputusan. Selain kompensasi berupa gaji yang mempengaruhi
kinerja karyawan. .

Setiap organisasi tentu ingin mencapai suatu tujuan, termasuk profit
tujuan ftersebut menjadi peranan manusia sangat penting. Untuk
menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki organisasi,
maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja didalam organisasi
tersebut karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang yang
bekerja.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian Pengaruh Sistem Penggajian Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan).




Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian latar belakang di atas, maka peneliti menarik rumusan
masalah sebagai berikut:

“Apakah Sistem Penggajian Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo

Bangunan)“?.

Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka didapatkan suatu tujuan
penelitian yakni:
“Untuk mengetahui apakah sistem penggajian berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan”.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bisa menambah ilmu pengetahuan dan memperluas
wawasan peneliti khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini

2. Bagi Perusahaan
Sebagai alat pertimbangan dalam menilai sistem penggajian perusahaan
pada masa yang akan datang.

3. Bagi Akademis
Mampu menambahkan informasi bagi penelitian selanjutnya, sebagai

acuan melanjutkan penelitian untuk lebih baik fagi.




BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Secara umum, Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan
salah safu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatur
sumber daya manusianya. Sumber daya ini diarahkan untuk mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya,

MSDM dalamn sebuah perusahaan berfokus pada kegiatan
rekruitmen sumber daya manusia, pengelolaan dan pengarahan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Salah satu upaya perusahaan dalam
menerapkan Manajemen SDM adalah dengan menghadirkan divisi
Human Resource (HR).

HR memberikan berbagai macam pengetahuan seputar
perusahaan, manajemen talenta, layanan administrasi, pelatihan,
pembinaan, peralatan, pengawasan dan saran hukum untuk
perusahaan. Fungsi dari divisi Human Resource ini sangat dibutuhkan
perusahaan uniuk pencapaian tujuan organisasi.

Selain beberapa fungsi di atas, divisi Human Resource juga
memiliki {anggung jawab dalam mengembangkan perusahaan. Hal ini
dilakukan dengan implementasi kuitur perusahaan kepada seluruh

sumber daya manusia dalam perusahaan tersebut.




Tidak hanya itu, divisi ini juga bertanggung jawab untuk memastikan
karyawan bekerja maksimal di perusahaan dengan memberikan
pemberdayaan karyawan.

. Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa Yunani
(sustéma). Pengertian sistem secara bahasa adalah adalah suatu
kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau energi untuk
mencapai suatu tujuan,

Menurut Meriam-Webster sistem adalah interaksi secara teratur
atau kelompok item yang saling bergantung membentuk satu kesatuan
yang utuh, Sistem juga didefinisikan WMeriam-Webster sebagai
seperangkat ajaran, gagasan, atau asas yang terorganisasi biasanya
dimaksudkan untuk menjelaskan pengaturan atau cara kerja dari
keseluruhan yang sistematis.

. Gaji

Gaji adalah satu hal yang penting bagi setiap karyawan yang
bekerja dalam suatu perusahaan, karena dengan gaji yang diperoleh
seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.Gaiji salah satu unsur
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, sebab gaji dapat dikatakan
sebagai alat untuk memenuhi l;;riaagai kebutuhan pegawai itu sendiri,
sehingga dengan gaji yang diberikan pegawai akan lebih termofivasi
untuk bekerja lebih giat, tekun dan memaksimalkan kemampuan yang
dimilikinya secara maksimal,Gaji adalah suatu balas jasa yang

berbentuk uang yang diterima oleh suatu karyawan sebagai




konsekuensi kedudukannya sebagai karyawan yang telah memberikan
kontribusinya dan juga pikirannya untuk mencapai suatu tujuan bagi
perusahaan(Rivai 2017).

. Sistem Penggajian

Sistem merupakan sekelompok dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang
bersatu untuk mencapai tujuan yang sama. Separangkat peraturan dan
prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa tugas tertentu
dilaksanakan dengan cara yang sudah ditetapkan sebelumnya
(Simamora, 2018).

Gaji merupakan imbal hasil atas setiap pekerjaan yang
dilakukanatau hak yang harus di terima oleh setiap karyawan. Gaiji juga
dapat digunakan sebagai pendorong atau motivasi agar para karyawan
dapat bekerja secara maksimal. Gaji seringkali disama artikan dengan
insentif, namun hal tersebut memiliki sedikit perbedaan. Gaji adalah
imbalan kerja tetap pada setiap periode tanpa menghiraukan jumiah jam
kerja, berbeda dengan insentif yang jumlahnya tidak tetap (Riani, 2013).

Penggajian merupakan hal yang sangat penting, karena
beberapaalasan. Pertama, karyawan sangat sensitif terhadap
kesalahan-kesalahan dalam hal penggajian atau hal-hal yang tidek
wajar. Untuk mempertahankan agar moral karyawan tetap tinggi,
perusahaan harus membayar gaji secara akurat dan tepat waktu.
Menurut Rivai (2009:179) dalam Setiawan (2013) gaji adalah balas jasa
dalam bentuk uang yang diterima oleh karyawan sebagai bentuk

konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan vyang




memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan, atau dapat

juga dikatakan imbalan tetap atas kerjanya pada sebuah perusahaan.

Sistem penggajian menurut Hastoni dkk (2011) dalam Setiawan (2013)

adalah serangkaian aktivitas berulang dan operasional pemprosesan

data terkait dengan mengelola pegawai. Jika perusahaan telah dapat

memenuhi_gaji dari karyawan, maka karyawan akan memberikan

kontribusi kinerja yang baik terhadap perusahaan tersebut. Hal ini

sesuai dengan hasil penelitian dari. Yuyun (2014), yaitu sistem

penggaijian berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Tujuan penggajian menurut Rivai (2019), antara lain

a.

lkatan kerja sama

Adanya pemberian gaji pada karyawan akan menjalin kerja sama
yang formal antara atasan dan karyawan harus mengerjakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan maksimal, sedangkan pengusaha
atau atasan wajib membayarkan imbalan atau gaji sesuai dengan
perjanjian yang disepakati kedua belah pihak.

Kepuasan kerja

Imbalan balas jasa yang berupa gaji pada karyawan akan dapat
memenuhi kebutuhan fisik, status sosial,dan egostiknya sehingga
karyawan merasakan kepuasan kerja dari jabatannya.

Pengadaan efektif

Pemberian gaji dengan nominal yang cukup besar, maka
pengadaan karyawan dengan kualifikasi yang baik akan lebih

mudah dilakukan oleh perusahaan.




d.

Motivasi

Imbalan balas jasa/gaji yang diberikan cukup besar, maka manajer
akan lebih mudah dalam memotivasi karyawan.

Stabilitas karyawan

Adanya hebagaiprogram kompensasi dengan prinsip keadilan dan
layak serta konsistensi eksternal yang kompetitif maka akan
tercipta stabilitas karyawan yang lebih terjamin.

Disiplin

Adanya pemberian gaji akan meningkatkan disiplin karyawan,
karena mereka menyadari serta mentaati peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Pengaruh serikat buruh

Pemberian program kompensasi yang baik akan memberikan
pengaruh terhadap serikat buruh, sehingga dapat meminimalisir hal
buruk yang terjadi dan karyawan akan berkonsentrasi pada
pekerjaannya.

Pengaruh pemerintah

Pemberian upah dan gaiji atas prinsip adil dan layak serta eksternal
konsistensi yang kompentitif maka stabilitas karyawan lebih
tefjamin karna fumover relative Kkecil dan perpindahan ke
perusahaan sejenis dapat dihindarkan.

Menurut William B. Wether dan Keith Davis (1993:381) ada

beberapa indikator dari sistem penggajian yaitu :
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a. Analisa Pekerjaan
Dalam analisis pekerjaan perusahaan menetapkan spesifikasi
terlebih dahulu misalkan syarat menduduki suatu jabatan, tingkat
pendidikan, pengalaman, dIl.
b. Ikatan Kerjasama
Kerjasama antara perusahaan dan karyawan, yaitu penetapan gaji
yang diterima setelah melakukan suatu pekerjaan dengan
persyaratan yang dibutuhkan.
c. Survey Gaji
Dilakukan untuk menjamin keadilan dalam pemberian gaji kepada
karyawan.
d. Menentukan Harga dan Tiap Pekerjaan
Berkaitan dengan membandingkan harga untuk setiap pekerjaan
sesuai dengan tingkat kesulitannya.
. Kinerja
Kinerja atau dapat disebut pula prestasi sendiri merupakan
pengalihan bahasa dari kata Inggris yaitu performance. Mangkunegara
(2017) mendefinisikan kinerja sebagai sesuatu yang telah dicapai,
sesuatu prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuan kerja. Jurnal
Studi Manajemen mendefinisikan kinerja sebagai output, efisiensi dan
efektifitas yang berhubungan dengan produktifitas karyawan.
Prawirosentono (2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan
hasil kerja sesuai tanggung jawab yang dicapai oleh seseorang atau

kelompok pada suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang
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fidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika yang
berlaku.

Kinerja merupakan perbuatan, pelaksanaan pekerjaan yang
berdaya guna, pencapaian prestasi kerja/prestasi seseorang berkenaan
dengan tugasyang diberikan kepadanya (Sedarmayanti & Pd, 2017).
Hasil kerja seorang pekerja dimana hasil kerfja tersebut harus bisa
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan
dengan standar yang {elah ditentukan). Sebagai catatan mengenai out
come yang dihasilkan dari suatu aktifitas tertentu selama kurun waktu
tertentu pula, Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kinerja dapat juga diartikan sebagai hasil yang dicapai seorang
baik secara kualitas maupun kuantitas dalam rangka melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan
(Mangkunegara, 2017). Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
merupakan suatu prestasi atau output baik secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai seseorang pada periode wakiu tertentu guna
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh
organisasi. Kineija memiliki beberapa elemen pokok antara lain
menetapkan tujuan, sasaran, dan sirategiorganisasi.Menurut
Mangkunegara (2016), setiap pekerjaan memiliki standar masing-
masing, baik itu pada aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif. Pada
aspek kuantitatif penlialai tersebut terletak pada proses dan kondisi

pekerjaan, wakiu yang digunakan untuk menyelesaiakan pekerjaan,
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jumlah kesalahan, dan jumiah atau jenis pemberian pelayanan dalam
bekerja.

Aspek kualitatif sebagai standar pekerjaan meliputi ketepatan
kerjia dan kualitas pekeriaan; tingkat kemampuan dalam bekerja;
kemampuan menganalisis data/informasi; kemampuan/kegagalan
menggunakan mesin/peralatan; dan kemampuan mengevaluasi
(keluhan/keberatan konsumen/masyarakat).

Mangkunegara (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa
indikator kinerja yaitu; kualitas kerja, kuantitas keria, ketepatan waktu,
efektivitas, kemandirian, dan komitmen. Selain itu indikator kinerja guru
terdiri dari empat aspek kompetensi yaitu kompetensi pendagogik,
kompetensi professional, kompentensi sosial dan kompensasi
kepribadian yang di temukaan oleh Donni (2014)

. Karyawan

Karyawan merupakan kekayaan dalam suatu perusahaan.
Aktivitas perusahaan tidak dapat berjalan apabila tanpa adanya
kelkutserfaan karyawan. Salah satu yang harus dilakukan karyawan
dalam melakukan pekerjaannya vyaitu komunikasi, Karyawan
perusahaan bertanggung jawab dalam menjelaskan tindakan
perusahaan kepada khalayek yang memiliki kepentingan dengan
organisasi atau perusahaan tersebut.

Karyawan yang memiliki tugas berkaitan dengan publiknya
harus perhatian serta menjadi saluran arus bolak-balik antara organisasi
dan khalayak, karena khalayak yang berkepentingan akan selalu tertarik

dengan apa saja yang dilakukan perusahaan. Khalayak dapat dibagi
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menjadi khalayak internal, yaitu mereka yang terlibat dalam pekerjaan
internal organisasi yaitu karyawan itu sendiri dan keluarganya serta
khalayak eksternal, yaitu khalayak yang berada di luar organisasi
misainya masyarakat sekitar, konsumen, pemerhati lingkungan dan
investor.
a. Jenis Jenis Karyawan
Jika dikelompokkan berdasarkan statusnya, karyawan dalam
perusahaan dapat dibagi menjadi dua jenis kelompok karyawan yaitu
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.
1) Karyawan Tetap
Karyawan tetap merupakan karyawan yang telah memiliki
kontrak ataupun perjanjian kerja dengan perusahzan dalam
jangka waktu yang tidak ditetapkan {permanent). Karyawan tetap
biasanya cenderung memiliki hak yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Selain itu, karyawan
tetap juga cenderung jauh lebih aman (dalam hal kepastian
lapangan pekerjaan) dibandingkan dengan karyawan tidak tetap.
2) Karyawan Tidak Tetap
Karyawan tidak tetap merupakan karyawan yang hanya
dipekerjakan ketika perusahaan membutuhkan tenaga kerja
tambahan saja. Karyawan tidak tetap biasanya dapat
diberhentikan sewaktu-wakiu oleh perusahaan ketika
perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan lagi.

Jika dibandingkan dengan karyawan tetap, karyawan tidak tetap

cenderung memiliki hak yang jauh lebih sedikit dan juga
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cenderung sedikit tidak aman (dalam hal kepastian lapangan
pekerjaan).
b. Fungsi dan Peranan Karyawan
Karyawan dalam perusahaan memiliki fungsi dan peranan yang
harus dilaksanakan. Diantaranya :
1)Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang
diberikan.
2) Menjaga ketertiban dan keamanan, di lingkungan perusahaan
demi kelangsungan perusahaan,
3) Bertanggung jawab pada hasil produksi.
4) Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan (Soedarjadi,
2009:15).
¢. Kewajiban Karyawan
perusahaan karyawan memiliki kewajiban yang harus dijalankan,
seperti
1) Melaksanakan Pekerjaan dengan baik
Seorang karyawan dituntut memiliki dedikasi dan tanggung
jawab dalam melaksanakan iugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Karyawan harus mengesampingkan masalah
pribadinya dan harus melaksanakan pekerjaan dengan baik
karena merupakan suatu kewajiban yang akhirmya dapat
menghasilkan hasil produksi yang optimal.
2) Kepatuhan pada Aturan Perusahaan
Setiap perusahaan ada suatu aturan yang mengatur tentang

kewajiban dari masing-masing pihak. Dengan adanya
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kewajiban itu harus dipatuhi dan ditaati agar tidak timbul

masalah dalam perusahaan.

3) Menciptakan Ketenangan Kerja

Salah satu indikator keberhasilan bahwa hubungan internal

perusahaan terjalin dengan harmonis adalah terwujudnya

ketenangan kerja di suatu lingkungan perusahaan. Dari ketiga
kewajiban karyawan tersebut, diharapkan karyawan
menjalankan tugasnya dengan baik agar tercapai tujuan dan
mendapatkan hasil yang optimal.

7. Kinerja Karyawan

Menurut Mahsun dalam Kustianingsih dkk (2015} kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/
program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi.
Kinerja merupakan faktor dari akuntabilitas. Akuntabilitas berarti
bertanggung jawab atau keadaan untuk dipertanggungjawabkan atau
keadaan untuk diminta pertanggung jawaban. Untuk melihat
perkembangan kinerja dari karyawan atau pegawai sebuah organisasi
perlu melakukan pengukuran kinerja.

Pengukuran kinerja dapat dipergunakan sebagai dasar dalam
melakukan penilaian kinerja dengan menentukan fujuan pengukuran
apakah untuk menilai hasil kinerja (performance outcome) atau perilaku
(personality). Ada dua alasan pokok suatu perusahaan melakukan
penilaian kinerja, yaitu (Mangkunegara, 2006 dalam Permana, 2015) :

(1). Manajer memerlukan evaluasi yang obyektif terhadap kinetja
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karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat keputusan di
bidang sumber daya manusia di masa yang akan datang. (2) Manajer
memeriukan alat yang memungkinkan untuk membantu karyawannya
memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan
kemampuan dan ketrampilan untuk mengembangkan karir dan
memperkuat kualitas hubungan antara manajer dan karyawan yang
bersangkutan. Penilaian kinerja karyawan juga dapat dilakukan dengan
audit kinerja karyawan. Audit kinerja tidak dilakukan secara regular atau
memiliki jadwal yang tetap, tetapi audit kinerja dilakukan ketika
dirasakan adanya kebutuhan.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja dari seorang karyawan
selama dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokok jabatannya
yang dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa
dikatakan mempunyai prestasi kerja yang baik atau sebaliknya.

a. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi kinerja Karyawan

Berbagai faktor yang sangat penting untuk diperhatikan agar kinerja

karyawan tidak menurun demi kelancaran bisnis. berikut ini adalah

berbagat faktor yang mampu memengaruhi kinerja karyawan.

1) Sikap Disiplin
Disiplin adalah sikap yang sangat penting yang harus dipenuhi
oleh setiap karyawan. Kedisiplinan karyawan akan sangat
dibutuhkan demi kelancaran bisnis. setiap karyawan harus
mempunyai sikap disiplin agar bisa mengikuti setiap aturan yang
sudah ditetapkan oleh perusahaan dan melakukan berbagai

pekerjaannya masing-masing.
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2) Motivasi Kerja
Motivasi adalah suatu dorongan yang muncul pada setiap individu

secara sadar ataupun tidak sadar dalam melakukan suatu

pekerjaan dengan i tertentu. Setiap karyawan tentunya

I\

sa dipastikan mampu
mpa . diberikan

'\}

karyawan bekerja dengan maksimal.
6) Pelatihan Terhadap Karyawan
Pelatihan dan juga edukasi sangatlah penting untuk bisa

meningkatkan kinerja karyawan, khususnya untuk karyawan baru
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dan masih memerlukan suatu bimbingan. Sedangkan untuk
karyawan lama, mereka biasanya memerlukan peningkatan
Kinerja seiring berjalannya waktu.

7) Perlakuan Perusahaan Terhadap Karyawan
Karyawan yang memperoleh perlakuan baik dari perusahaan akan
cenderung mempunyai performa kerja yang lebih baik. Kenapa?
karena pada saat itu karyawan akan merasa bahagia, lebih
termotivasi, dan lebih dibutuhkan dalam perusahaan.

8) Perkembangan Teknologi
Perkembangan teknologi juga akan memungkinkan perusahaan
untuk bisa bekerja lebih efektif. Contoh sederhananya adalah
performa kerja seorang akuntan akan bisa meningkat iika diiringi
dengan penggunaan perangkat kerja yang mampu melakukan
berbagai laporan keuangan ataupun manajemen keuangan yang
baik. Terlebih lagi, saat ini adalah eranya semua hal bisa bekerja
secara otomatis. Apabila pihak perusahaan bisa meiakukan setiap
hal dengan mudah dengan bantuan soitware, maka cara lama

dengan atau manual seharusnya bisa ditinggaikan.

9) Delegasi Tugas
Dalam hal ini, delegasi tugas yang dimaksud adalah dengan
mengalihkan tugas atau pekerjaan kepada beberapa karyawan
lainnya yang sesuai. Ini adalah cara yang sederhana dan efektif
untuk bisa meningkatkan performa karyawan. Karena, setiap
karyawan akan mampu memperoleh kesempatan unfuk

melakukan pekerjaan yang lebih spesifik dan sesuai dengan
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keahliannya. Dengan adanya delegasi tugas yang baik, maka
seorang manajer juga akan lebih bisa memanfaatkan waktunya
untuk melakukan beberapa tugas lainnya yang lebih penting.
Sederhananya, manajer bisa melakukan dua atau lebih pekerjaan
lainnya dalam wakiu yang bersamaan dengan melakukan
delegasi tugas yang tepat.
10) Komunikasi dan Hubungan yang Kuat
Adanya hubungan interpersonal pada tiap anggota tim dan juga
departemen juga mampu memengaruhi tingkat produktivitas
karyawan.Dengan membangun komunikasi yang kuat, maka
seorang karyawan akan lebih mudah dalam memahami tujuan
suatu proyek yang dikerjakan, deadline, serta selurth detail
pekerjaan. Sehingga, pekerjaan pun bisa dilakukan dengan lebih
lancar. Selain itu, karyawan juga akan lebih mudah untuk
menyelesaikan masalah yang kerap terjadi di tempat kerjanya
secara lebih efektif.
11) Adanya Rantai Komando yang Jelas

Apabila setiap karyawan mempunyai pengetahuan yang luas
tentang perusahaan dan hal apa saja yang dikerjakannya, maka
mereka juga akan mampu membuat keputusan yang tepat pada
waktu-waktu yang sangat genting. Sehingga, pekerjaan pun akan
tetap mengalir karena tidak periu menghabiskan banyak waktu

untuk melihat panduan.
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b. Mengukur Kinerja Karyawan

Wilson Bangun (2012:233) menyatakan bahwa standar pekerjaan

dapat ditentukan dari isi suatu pekerjaan, dapat dijadikan sebagai

dasar penilaian setiap pekerjaan. Untuk memudahkan penilaian

kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan

dipahami secara jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui dimensi-

dimensi diantaranya:

1) Kuantitas pekerjaan
Jumiah pekerjaan yang dihasilkan individu atau kelompok sebagai
persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan
memiliki persyaratan yang berbedabeda sehingga menuntut
karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik
pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai.
Berdasarkan persyaratan pekerjaan tersebui dapat diketahui
jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk dapat mengerjakannya,
atau setiap karyawan dapat mengerjakan berapa unit pekerjaan.

2) Kualitas pekerjaan
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang
dituntut suatu pekeriaan tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai
standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan
untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan. Karyawan
memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan pekerjaan sesuai

persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut.
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3) Ketepatan waktu
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis
pekerjaan tertentu harus diselesaikan fepat waktu, karena
memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, bila
pekerjaan pada suatu bagian terientu tidak selesai tepat waktu
akan menghambat pekerjaan pada bagian lain, sehingga
mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil pekerjaan. Pada dimensi
ini, karyawan dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat
wakiu. Selain penyelesaian kerja dengan tepat waktu, karyawan
juga diharuskan untuk datang tepat pada waktunya, karena salah
satu faktor pekerjaan yang diiakukan cepat selesai ini sesuai
dengan wakiu yangditentukan. Apabila karyawan mengalami
keterlambatan akan berdampak wakiu pekerjaannya akan
berkurang dan pekerjaannya tidak akan selesai sesuai dengan
waktunya.

4) Kehadiran

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan

dalam mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe
pekerjaan yang menuntut kehadiran karyawan selama delapan
jam sehari untuk lima hari kerja seminggu. Kemampuan kerja
sama

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang
karyawan saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus
diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehingga

membutuhkan kerjasama antar karyawan sangat dibutuhkan.




B.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Toto Suwarsa | Pengaruh Sistem Berdasarkan hasil
SE., MM., AK Penggajian Terhadap | penelitian,
dan Anita Kinerja Karyawan menunjukkan
Retha Rizki Pada bahwa sistem
(2018) PT. Taspen (Persero) | penggajian dikatakan
Kecu Bandung berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
karyawan

2 | Puja, | Nyoman

Kajian Pengaruh

Berdasarkan hasil

Gede Ustriyana | Sistem dari penelitian, sistem
dan Dwi Putra | Penggajian Terhadap | penggajian
Darmawan Kinerja Karyawan berpengaruh signifikan
(2018) Natrabu Minang terhadap kinerja
Restoran Bali karyawan
3 | Santi Dwi Pengaruh Sistem Dari penelitian
Trisnawati Penggajian dan tersebut, menunjukkan
(2015) Pengupahan hasil bahwa sistem
Terhadap penggaijian
Efektifitas Kinerja dan pengupahan
Karyawan berpengaruh terhadap
Outsourching efektifitas kinerja

karyawan.
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Esti Nur
Hendika (2018)

Pengaruh Sistem
Penggajian dan
Budaya

Organisasi Terhadap
Klnerja Karyawan

Berdasarkan hasil
dari penelitian,
terlihat bahwa sistem
penggajian
berpengaruh

positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

Sehingga dapat
dikatakan bahwa
semakin baik sistem
penggajian, maka akan
meningkatkan
kinerja karyawan
dalam bekerja.

Dwi Paniji
Permana

dan Lilis Ardini
(2015)

Pengaruh Sistem
Penggajian-dan
Budaya

Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Pada PT. Sampurna
Motor

Berdasarkan hasil

dari penelitian tersebut,
menunjukkan

bahwa sistem
penggajian mempunyai
pengaruh

signifikan dan

positif terhadap

kinerja karyawan

PT. Sampurna

Motor yang

artinya semakin

baik sistem akuntansi
penggajian dalam
perusahaan maka
kinerja karyawan

juga akan meningkat.

Hamonangan
Siallagan
(2018)

Pengaruh Sistem
Penggajian,
Pemberdayaan dan
Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai
Kecamatan Sitolu Ori
Kabupaten Nias
Utara

Berdasarkan hasil
analisis data melalui
pembuktian hipotesis
pada pemasalahan
yang diangkat
mengenai pengaruh
sistem penggajian,
pemberdayaan dan
motivasi terhadap
kinera pegawai
Kecamatan Sitolu
Ulu Kabupaten Nias
Utara, maka
penelitian ini
menyimpulkan
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bahwa sistem
penggajian
berpengaruh secara
positif dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai Kecamatan
Sitolu Ori Kabupaten

Nias Utara
7 | Bakri (2020} implementasi Sistem | Dari hasil penelitian

informasi dan tersebut diperoleh
Akuntansi hasil bahwa
Penggajian dan implementasi sistem
'?:rrgg::gyi?meqa informaﬁi N
Karyawan Pada Bank penggajian
Muamalat Cabang berpengaruh N\
Gorontalo berpengaruh positif

dan signifikan

terhadap kinerja

karyawan pada Bank
Muamalat Cabang
Gorentalo, sebesar
94,9% dan
selebihnya 5,1%
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
belum diteliti.
Misalnya variabel
budaya crganisasi,
pengupahnan, dan
lain sebagainya.

C. Kerangka Pikir
Sistem penggajian yang baik dan benar tentunya dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, sedangkan
apabila tidak melakukan sistem penggajian yang tidak baik dapat
memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Oeh karena itu,

sistem penggajian harus dilaksanakan sebaik mungkin agar memberikan
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dampak yang baik bagi kinerja karyawan dan dapat bermanfaat bagi

perusahaan.

Dengan demikian Penulis tertarik untuk mengetahui apakah sistem

penggajian berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan). Alat Analisis yang di

gunakan adalah regresi sederhana dengan satu defendennya yaitu kinerja

Karyawan.

/Sistem penggajian (X)\

o

B O e

Analisa Pekerjaan
lkatan Kerja Sama
Survey Gaji
Menentukan
Harga dan Tiap
Pekerjaan

&

/ Kinerja karyawan (Y)\

N

1

2
3.
4.
5.

Jumlah Pekerjaan
Kualitas Pekerjaan
Ketepatan Waktu
Kehadiran
Kemampuan Kerja

Sama j

Gambar 2.1

Kerangka pikir

. Hipotesis

“Diduga sistem penggajian berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan”




BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan metode statistik vang digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitafif dari stud! penelitian. Dalam metode penelitian ini, para peneliti dan
ahli statistik menggunakan kerangka kerja matematika dan feori-feori yang
berkaitan dengan kuantitas yang dipertanyakan.

Penelitian ini juga merupakan penelitian yang bersifat kausal, yaitu
pengelitian yang bertujuan uniuk meneliti hubungan sebab akibat antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, ingin dijelaskan pengaruh perubahan
variasi nilai dalam suatu variabe! terhadap perubahan variasi nilai dalam satu
atau lebih variabel lain. Artinya, apakah perubahan nilai dalam suatu variabel
akan menyebabkan perubahan nilai dalam variabel lain. Dimana dalam
penelitian ini akan dilihat Pengaruh Sistem Penggajia Terhadap Kinerja

Karyawan PT. Mega Indah Sari Timer (Misi Depo Bangunan) Antang.

B. Tempat dan Waktu Penilitian.

1. Penelitian Di Lakukan pada PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo
Bangunan) yang beralamatkan Di jl. Antang Raya No. 49A, Antang, Kec.
Manggala, Kota Makassar, Prov. Sulawesi Selatan, Pos 90234

2. Penelitian Dilaksanakan Mulai Di Bulan September Sampai Dengan Oktober

2021
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C. Defini Operasional Variabel Dan Pengukuran
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1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional menurut Sanusi (2011:68) adalah kegiatan
mengelaborasi teori, konstruk atau variabe! sampai pada indikatornya.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Sistem penggajian (X). Gaji, merupakan imbalan yang dibayar secara
periodik oleh PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan) kepada
karyawan serta mempunyai jaminan pasti yang dibayar tiap bulan.

b. Kinerja Karyawan (Y), merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Tabel 3.1
Definisi Operasional
No. Variabel Definisi Indikator Skala
1 Sistem Merupakan 1. Analisa Pekerjaan
penggajian imbalan yang 2. lkatan Kerja Sama
(X) dibayar secara 3. Survey Gaji
periodik oleh PT. | 4. Menentukan Harga
Mega Indah Sari dan Tiap Pekerjaan
Timor (Misi Depo Likert
Bangunan)
kepada karyawan
serta mempunyai
jaminan pasti
yang dibayar tiap
bulan.
2 Kinerja merupakan hasil | 1. Kuantitas pekerjaan
Karyawan kerja yang dicapai | 2. Kualitas pekerjaan
{Y) seseorang 3. Ketepatan waktu
karyawan dalam | 4. Kehadiran
melaksanakan 5. Kemampuan kerja Likert
tugas yang sama
dibebankan
kepadanya.
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2. Skala Pengukuran Variabel
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala
likert. Skala likert adalah skala yang didasarkan atas penjumlahan sikap
responden dalam merespon pertanyaan berdasarkan indikator penjumiahan
sikap responden dalam merespon pertanyaan berdasarkan indikator-
indikator suatu konsep atau variabel yang diukur. Adapun alternative pilihan
jawaban 1-5, dengan perianyaan keteniuan skala likert, dengan bobot:

5 = Sangat Seiuju (ST)

4 = Setuju (S)

3 = Natral (N)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Babbie (Sukardi, 2016), tidak lain adalah elemen
penelitian yang hidup dan tingal bersama-sama dan secara feoriti menjadi

target hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada

PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan) yang berjumiah 30 orang.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016 :118). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa sampe! merupakan bagian dari keseluruhan populasi
yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Untuk menentukan sampel

menggunakan Teknik sampling jenuh. (Sugiyono, 2017), Teknik sampling
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jenuh merupakan Teknik penentuan sampel, dimana semua anggota
,Jpopulasi digunakan menjadi sampel. Jadi, jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 30 orang karyawan PT. Mega Indah Sari Timor

(Misi Depo Bangunan).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena- tujuan utama dalam penelitian. ini adalah

mendapatkan daia, Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditefapkan. (Sugiyono, 2016). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh melalui metode, yaitu:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya teriutup dan
terbuka dengan jawaban yang telah disediakan, dan harus diisi oleh
responden dengan memilih salah satu alternatif jawaban vang tersedia
beserta alasannya.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu feknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dala bentuk buku, arsip,

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan

yang mendukung penelitian.
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F. Teknik Analisis Data
Noeng Muhadjir (1998:104) mengemukakan pengertian analisis data
sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang

lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”

Dari pengertian itu, tersirat beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yaitu:

1. Upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan
pra lapangan tentunya,

2. Menata secara sistematis hasil temuan di lapangan,

3. Menyajikan temuanlapangan,

4. Mencari makna, pencarian makna secara terus menerus sampai tidak ada
lagi makna lain yang memalingkannya, di siniperlunya peningkatan
pemahaman bagi peneliti terhadap kejadianatau kasus yang terjadi.

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan menggunakan :

1. Uji validitas

Uji validitas biasanya digunakan dengan menghitung korelasi
antara tiap skor butir instrument dengan skor {otal (Sugiyono, 2012). Uii
validitas digunakain untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Uiji validitas dilakukan dengan cara menguji korelasi antara skor item
dengan skor total masing-asing variabel.uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel untuk degree of
freedomd(f) = n — Kk dengan alpha 0,05. Hasil analisis dapat dilihat

padaoutput uji reliabilitas pada bagian corrected item total correlation.
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Untuk mengetahui sebuah kuesioner dikatakan valid atau tidak, maka
digunakan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika r-hitung positif serta r-hitung > r-tabel aka butir atau variabel
tersebut valid.
2) Jika r-hitung negative serta r-hitung < r-tabe! aka butir atau variabel
tersebut tidak valid

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliable jika
jawaban seseorang terhadap pemyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke wakiu {Ghozali, 2005). Teknik pengujian reliabilitas ini
menggunakan teknik uji statistic Cronbach Alpha, hasil perhitungan
menunjukkan reliable bila koefisien alphanya (&) lebih besar dari 0,6
artinya kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian.
Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan
untuk pemodetan hubungan antara variabel dependen dan satu variabel
indepnden. Dalam model regresi, variabel independen menerangkan
variabel dependennya. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan
antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan
diikuti oleh perubahan variabel Y secara tetap. Secaca pada hubungan
non linier, perubahan variabel X tidak diikuti dengan peruBahan variabel
Y secara professional.

Secara sistematis model analisis regresi linier sederhana dapat

digambarkan sebagai berikut
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Y=a+bx

Keterangan :
Y = Kinerja pegawai x = Sistem penggajian
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
4, Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara
parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat
keyakinan 95% (a = 0,05), adapun kriteria pengujian sebagai
berikut:

T hitung > T tabel = Ho ditolak,jika variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat.

T hitung < T tabel = Ha ditolak,jika variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Adapun rumus untuk mencari nilai t tabel, yaitu :

t tabel = (a/2 ; n-k-1 atau df residual

t tabel = (0.05/2 ; 30-1-1)

t tabel = (0.025 ; 28)

Keterengan :

a = tingkat kepercayaan penelitian ,dalam hal ini a = 0,05

n = jumlah sampel yang digunakan, dalam hal ini adalah 30 orang

karyawan
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k = jumiah variabel independen, dalam hal ini ada 1 variabel yakni
sistem penggajian

df residual = derajat kebebasan nilai redual.

. Koefisien Determinasi (R2)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat ditentukan dengan kofisien determinasi D
=r2 x 100%. Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan
dari model yang dipakai. Kofisien Determinasi (r*) yaitu angka yang
menunjukkan besamya kemampuan varians atau penyebaran dari
variabel-variabel bebas yang menerangkan variabel terikat atau
angka yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat
dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Besarnya kofisien determinan
adalah antara 0 hingga 1 (0 < R* < 1), dimana nilai Kkofisien
mendekati 1, maka modal tersebut dikatakan baik karena semakin
dekat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Kd =r2 x 100%

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel
terikat (Kualitas Audit)

r = Korelasi




BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat Perusahaan

PT. Mega Indah Sari Timor didirikan berdasar Akta Notaris No. 40,
pada tgl 29 Agustus 1995 dihadapan Mohammad Rifat Tajoeddin , SH.
Notaris Dilli. Timor-Timor yang telah mendapatkan pengesahan dari
Menteri Kehakiman Rl berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2560
HT.01.01 th. 96, tanggal 26 februari 1996. Selanjutnya berdasarkan Berita
Acara Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar No. 42 tanggal 26 April 2000
dihadapkan Abdul Muis, SH. Notaris Makassar, tempat dan kedudukan
persercan mengalami perubahan dari Kabupaten Dilli, Provinsi Timor-
Timor ke Kota Madya Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan Berita Acara Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar
tersebut di atas di jelaskan bahwa Modal Dasar Perseroan berjumiah Rp.
5.000.000.000, (lima milyar rupiah) yang terbagi dalam 50.000 (lima puiuh
ribu) lembar saham masingmasing bernilai nominal Rp. 100.000,-
sedangkan modal di setor adalah sebanyak Rp. 1.250.000.000,

Key Person dalam Perusahaan ini adalah H.M. Yasin Azis
Usahawan Sulawesi Selatan Indonesia dengan latar belakang pendidikan
Sarjana Ekonomi Universitas Muslim Indonesia yang telah merintis usaha
di Timor-Timor pada tahun 1987 seajak usha masih bersifat perorangan

sampai berkembang sampai saat ini 44 PT. Mega Indah Sari Timor adalah
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perusahaan yang bergerak di bidang Distributor Material, Supermarket

(Retail), Building Material Store, Ekspeditur, Furnising, Electrical &

Genera! Contractor. Supermarket (Retail) yang pada awainya merupakan

usaha perorangan yang dirintis sejak tahun 1986 cleh M. Yasin Aziz.

Pada awalnya perusahaan ini berkantor di Dilli Timor-Timor.
Perusahaan. ini memiliki supermarket dan Building Material Store, selain
itu juga perusahaan ini telah menangani berbagai macam proyek baik
proyek swasta maupun proyek di bawzh naungan pemerintah selama 8
tahun yakni mulai tahun 1989 sampai dengan 1997. Namun sejak Provinsi
Timor-Timor memisahkan diri dari kesaiuan Republik Indonesia maka
perusahaan memindahkan usaha ke Makassar, begitu pula dengan
seluruh asset yang dimiliki.

Sejak memindahkan usahanya ke Makassar fahun 1998,
Perusahaan telah berkembang deﬁgn baik yakni membuka lokasi usaha
dan kantor pusat di Jl. Antang Raya No. 49 A, dengan beberapa unit
usaha, antara lain:

a. Distributor Building Material Store, Ekspeditur, Pemasaran (Retail),
dan Wholesaler di beberapa Kota {Kota Madya dan Kabupaten} yang
dikenal sebagai PT. Mega Indah Sari Timoer (Misi Depo Bangunan).

a) JI. Hertasning Baru Gowa Sulawesi Selatan

b) Jl. Kemakmuran kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan
c) JI. Persatuan Raya No. 7 Sinjai Sulawesi Selatan

d) Jli. K. H. Ahmad Dahlan No. 30 Palopo Sulawesi Selatan

e) Ji. Jend. Sudirman No. 125-126 Sidrap Sulawesi Selatan.
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b. Ouilet Supermarket, Penjualan, Electronic dan Fhision yang dikenal
sebagai PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Pasaraya). 45
a) JI. Antang Raya No. 49-51 Sulawesi Selatan
b) JI. Sultan Hasanuddin No. 21 Kabupaten Barru Sulawesi Selatan
¢) JI. Nuri No. 2 Bonto Sunggu Kabupaten Jeneponto Sulawesi

Selatan

d) Jl. Kemakmuran Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan
e) Jl. K. H. Ahmad Dahlan No. 30 Palopo Sulawesi Selatan
) Jl Jend, Sudirman No, 125-126 Sidrap Sulawesi Selatan

c. Perdagangan pengelolaan kayu (moulding/Binso dan Gedung) dengan
lokasi pabrik JI. Poros Malino Gowa Sulawesi Selatan.

d. General Contractor berpengalaman menangani berbagi proyek swasta
maupun proyek di bawah naungan pemerintah.

¢. Ekspeditor didukung ratusan armada dan peralatan dalam operasinya
PT. Mega Indah Sari Timor telah menyerap tenaga kerja sekitar 1.050
orang yg terdri dari latar belakang dan tingkan pendidikan mulai dari
SMU sampai dengan Sarjana.

f. PT. Mega Indah Sari Timor akan melakukan ekspansi ke beberapa
Kota, Kota Madya dan kabupaten.

Dengan operasinya PT. Mega indah Sari Timor telah menyerap
tenaga kerja sekitar sekitar 800orang yang terdiri dari berbagai latar
belakang dan tingkat pendidikan mulai dari SMU sampai dengan Sarjana.
Seiring dengan prioritas perkembangan di kawasan Indonesia Timur untuk
mengejar peluang dan perkembangan dari kawasan barat baik dari tingat

kesejahteraan, peningkatan sarana dan prasarana maupun saluran
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distribusi maka pemerintah terus membangun dan memperbaiki
infrastruktur di wilayah ini. Sebagaimana kita semua telah mengetahui

kemajuan di Indonesia semakin membaik khususnya di Sulawesi Selatan

meringankan beban Negara dengan cara membantu mengurangi jumiah

pengangguran yang ada di Indonesia dengan terbukanya lapangan
pekerjaan dari adanya cabang-cabang perusahaan yang ada di

beberapa daerah Sulawesi Selatan.
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3. Bidang Usaha
PT. Mega Indah Sari Timor merupakan perusahaan dagang yang
membeli dan menjual kembali tanpa harus mengubah bentuk dan
jenisnya, pada perusahaan ini sudah memulaj usahanya yang bergerak
dalam bidang distribusi dikarenakan produk yang di jual merupakan
barang campuran seperti bahan bangunan, furnicur, elektronik, lampu,
dan pecah belah.

4. Struktur Organisasti

Direktur
v (] L4
Manager Manager Manager Personalia/
Keuangan Marketing Distribusi/Kendaraan
Staff ADM Supervisor Marketing
v
Sales Marekting
¥ 4
Personalia Distribusi Kendaraan
2 L 3
Driver/Helper Mechanic
Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Sumber: PT. Mega Indah Sari Timor

Dengan melalui strukiur organisasi akan ferlihat jelas wewenang

dan tanggung jawab masing-masing bagian sehingga mempermudah
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pimpinan untuk mengadakan pengawasan dan meminta pertanggung

Jawaban atas tugas yang telah dibebankan pada setiap masing-masing

bagian.

Berikut pembagian struktur organisasi, wewenang dan tanggung

jawab pada PT. Mega Indah Sari Timor Makassar:

1. Direktur

a.

d.

a.

e.

o

Memimpin perusahaan, menyusun dan menetapkan system
manajemen dan kebijakan-kebijakan mutu perusahaan secara
keseluruhan.

Memilih, menentukan, menetapkan serta mengawasi kinerja para
karyawan dan kepala bagian.

Menyetujui anggaran tahunan perusahaan.

Menyampaikan laporan kepada para pemegang saham.

Memastikan cukupnya sumber daya.

2. Manajer Keuangan

Mengatur hal hal yang berhubungan dengan keuangan seperti
administrasi, penagihan dan pembayaran.

Bertanggung jawab penuh dalam hal keuangan perusahaan
kepada unit manager.

Mencari sumber dana dan mengeksploitasi sebaik mungkin untuk
kegiatan operasional dan pengembangan perusahaan.
Melakukan audit internal terhadap laporan pendapatan séles
marketing agar tidak terjadi penyimpangan.

Membuat laporan keuangan perusahaan dalam satu periode dan

mempertanggung jawabkan kepada direkfur perusahaan.
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f. Melakukan evaluasi atas laporan keuangan agar ke depannya

perusahaan dapat lebih meningkatkan pendapatan perusahaan.
Manajer Marketing
Membuat dan menentukan strategi penjualan yang baik terhadap
konsumen
Membina dan membimbing para sales marketing guna peningkatan
kinerja
Memberikan pengarahan kepada para sales markeiing dan bawahan
terhadap produk baru
Mengawasi dan mengoptimalkan kinerja para bawahannya guna
mencapai tujuan perusahaan
Menganalisa laporan bawahan dan memberikan sanksi kepada para
sales marketing terhadap penyimpangan yang terjadi
Bertanggung jawab terhadap perclehan hasil penjualan dan

penggunaan dana promosi

4. Manajer Personalia/Distribusi/Krndaraan

a.

Membina dan membimbing bagian umum, personalia, distribusi dan
kendaraan
Mengoptimalkan kinerja bagian umum, personalia, distribusi dan

kendaraan agar efisien dan efektif
Menyusun dan menghitung pembayaran gaji karyawan dan pajak

perusahaan

5. Supervisor Marketing

Mengkoordinir dan memonitoring kinerja tim sales agar dapat

meningkatkan penjualan dan tercapainya target
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. Memberikan pelatihan kepada tim sales mengenai pelayanan

terhadap konsumen dan mengatasi permasalahan yang muncul ketika

terdapat kesalahan dari konsumen

. Menginformasikan segala sesuatu jika terjadi perubahan harga, diskon

dan adanya produk baru

. Membantu setiap permasalahan yang dihadapi tim sales
. Memonitoring penjualan dan pembayaran darj para pelanggan

. Memberikan laporan penjualan kepada manager baik itu mingguan,

bulanan maupun tahunan

6. Personalia (HRD)
. Melakukan pencarian dan seleksi tenaga kerja

. Menyiapkan data lengkap karyawan, membuai dan melaporkan

absensi karyawan kepada manager personalia
Koordinasi dengan Disnakertrans dan mengikuti sosialisasi yang

dilaksanakan oleh kantor BPJS

. Proses hak seluruh karyawan seperti Bpjs dan Jaminan hari tua

. Membina dan memberikan peringatan terhadap karyawan yang

bermasalzh
Membuat dan menyiapkan pengumuman, surat peringatan, promosi

atau mutasi, pengalaman kerja dan juga pengunduran diri / PHK

7. Staff ADM
a. Membuat fakiur penjualan dan mencetak faktur pajak harian

b. Memeriksa dan menginput data penjualan setiap harinya serla

mencetak tagihan dan surat tagihan
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Menginput barang masuk dan barang keluar sehingga kesesuaian stok

gudang tetap terijaga

. Menginput penerimaan pembayaran dari pelanggan dengan tepat

waktu dan akurat

. Mencetak laporan penjualan bulapan secara keseluruhan untuk

dilaporkan ke manager keuangan
Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga ketertiban
administrasi dan_kemudahan penelusuran dokumen jika suatu hari

terjadi kesalahan

. Melakukan stok opname setiap akhir bulan untuk melihat ada atau

tidaknya selisih jumlah barang di gudang dengan catatan administrasi

barang.

Distribusi

a,

Mengatur dan menyusun pendistribusian barang berdasarkan lokasi
antaran Memperhatikan dan memilih kendaraan yang akan digunakan
sesuai muatan barang

Mengkoordinir dan memonitoring akfivitas driver dan helper agar dapat
bekerja secara efektif dan efisien

Memonitoring proses pendistribusian barang baik dalam kota maupun

luar kota mulai barang keluar dari gudang hingga sampai ditujuan

. Membantu mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi driver dan

helper dalam operasional

Kendaraan

a. Mengecek kondisi atau kelayakan kendaraan operasional
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b. Mengecek surat-surat kendaraan seperti STNK, ljin trayek dan buku

ker kendaraan yang akan diperpanjang

¢. Berkoordinasi dengan mechanic mengenai kerusakan dan perbaikan

kendaraan

d. Menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan setiap kendaraan

10. Sales Marketing

Melakukan penjualan kepada pelanggan baik penjualan tunai maupun
penjualan kredit

Menginformasikan kepada pelanggan mengenai diskon, sfrata
raupun target pembelian yang telah dicapai

Bertanggung jawab dalam kegiatan pemasaran, memahami produk
dan menjamin produk bahwa sesuai yang diinginkan oleh pelanggan
Melakukan penagihan kepada pelanggan yang membeli secara kredit
Melaporkan kepada supervisor marketing jika terjadi kendala dan
masalah di lapangan serta melakukan evaluasi kerja

Melakukan pelaporan penjualan kepada supervisor marketing setiap

hari atau mingguan

11. Driver/Helper

Membantu mengantarkan barang pesanan ke pelanggan tepat waktu
Mengkoordinasikan kepada bagian distribusi jika terjadi kendala/
masalah pada saat proses pengantaran barang

Menerima dan mengecek barang kembali / return dari pelanggan
secara teliti antara kesesuaian nota return dengan fisik barang yang

diterima
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d. Membantu akiivitas gudang apabila sedang tidak mengantarkan

barang pesanan pelanggan
12. Mechanic

a. Berkoordinasi dengan bagian kendaraan mengenal kerusakan yang
dialami setiap kendaraan operasional

b. Melaporkan kepada bagian kendaraan jika memeriukan dan tidak
adanya ketersediaan spare part yang dibutuhkan

¢ Melakukan perbaikan terhadap setiap kendaraan cperasional yang

mengalami kerusakan.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Uji signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan
bernilai positif, maka variabel tersebut valid sedangkan r hitung < r tabel,
maka variabel terbut tidak valid. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka hasil pengujian validitas dapat di tunjukkan pada tabel sebagai

berikut.




Tabel 4.1

Variabel Sistem Penggajian (X)
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Pernyataan Pearson Correlation R Tabel Keterangan
X1 0,577 0,361 Valid
X2 0,515* 0,361 Valid
X3 0,410* 0,361 Valid
X4 0,549* 0,361 Valid
X5 0,368* 0,361 Valid
X6 0,535 0,361 Valid
X7 0,615** 0,361 Valid
X.8 0,376** 0,361 Valid

Sumber: Oulput SPSS (data diolah pada tahun 2021)

Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa item 1 sampai 8

merupakan pernyataan — pemnyataan yang diberikan kepada 30

responden. r tabel di peroleh dari tabel korelasi dengan sampel sebanyak
1

30, nilainya sebesar 0,361.

Dari hasil pengujian dapat di peroleh nilai r hiiung > r tabel, maka

semua item pernyataan bersifat valid dan dapat digunakan dalam

peneiitian.
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Tabel 4.2

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Pernyataan Pearson Coirelation Sig (2- tailed) | Keterangan
Y. 0,454** 0,361 Valid
Y.2 0,306** 0,361 Valid
Y.3 0,405** 0,361 Valid
Y.4 0,534** 0,361 Valid
Y.5 0,503** 0,361 Valid
Y.6 0,504** 0,361 Valid
Y.7 0,441 0,361 Valid
Y.8 0,573* 0,361 Valid
Y.9 0,384** 0,361 Valid

Y.10 0,464** 0,361 Valid

Sumber: Qulput SPSS (dala diclah pada tahun 2021)

Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa item 1 sampai 10
merupakan pernyataan - pernyataan yang diberikan kepada 30
responden. r tabel di peroleh dari tabel korelasi dengan sampel sebanyak
30, nilainya sebesar 0,361.

Dari hasil pengujian dapat di peroleh nilai r hitung > 1 tabel, maka
semua item pernyataan bersifat valid dan dapat digunakan dalam

penelitian.

2. Uji Realibilitas
Penguijian realibilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan
rumus uji statistik Cronbach’s Alpha (a). Kriteria pengujian menyebutkan
apabilan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6 maka butir kuesioner
tersebut dinyatakan reliabel. Adapun hasil pengujian reliabilitas sebagai

berikut:




47

Tabel 4.3

Hasil Uji Realibilitas Variabel X

Case Processing Summary
N %
30 100,0
0,0
100,0
rocedure.
@
\ . v
<4 (i
a
9 N
\J
) .
Y Il
®

)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha
lebih besar dari 0.6 sebesar 0.667 dengan demikian variabel Y dinyatakan reliabel

sehingga layak di pergunakan sebagai alat pengumpulan data.




3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana

dan diuraikan secara deskriptif. Metode analalisis yang digunakan untuk

mengetahui besarnya pengaruh signifikan veriabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y). Dalam analisis ini peneliti akan menguji sistem

penggajian terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega indah Sari Timor

(Misi Depe Bangunan). Adapun persamaan regresi dalam penelitian ini

adalah:

Y=o + bx

Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
X = Sistem Penggajian
a = Konstanta

b = Koefisien Variabel X

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.5

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 28,742 | 4,449 6,460 | 0,075
Sistem
Penggajian 374 0,140 0,551 2,672 0,000

Sumber: Quiput SPSS (data diolah pada tahun 2021)

Berdasarkan tabel di atas maka hasil uji regresi linear sederhana

yaitu sebagai berikut:
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Y = 28,742 + 0.374

Dimana :
a= 28.742
X= 0,374

Berdasarkan persamaan regresi sederhana. Nilai konstanta
sebesar 28.742 pada persamaan regresi menunjukkan apabila variabel
independen nilainya 0 maka variabel kinerja karyawan mengalami
peningkatan.

4. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uiji t ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel bebas dengan variabel tidak bebas secara parsial atau
sendiri-sendiri. Pengujian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh
secara terpisah dari masing-masing variabel bebas (X} terhadap
variabel terikat (Y) berdasarkan hasil regresi yang ada.

Tabei 4.6
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Std.

B Ertor Beta
(Constant) 28,742 4,449 6,460 0,075
Sistem 0374 | 0,140 | 0,551 2672 | 0,000
Penggajian

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Oulput SPSS (data diolah pada tahun 2021)




sebelumnya telah diketahui hipotesis sebagai berikut:

T TR e

——\A,_; ‘‘‘‘‘‘‘ -
Model - quare qua

e Estimate
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Pengujian koefisien regresi variabel Sistem Penggajian (X)

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Sistem

1 5518 .303 297

2.436

Sumber: Output SPSS (data diolah pada tahun 2021)
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Berdasarkan tabel output dari spss “ Model Summary” di atas,
diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,303.
Nilai ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R”,
yaitu 0,551 x 0,651 = 0,303. Besamnya angka koefisen determinasi (R
Square) adalah 0,303 atau sama dengan 30,3%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel sistem penggajian (X) berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 30,3%. Sedangkan
sisanya (100% - 30,3% = 69.7%) di pengaruhi oleh variabel lain diluar

dari persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di ketahui.

C. Pembahasan

Sistem penggajian merupakan seperangkat peraturan dan
prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa tugas tertentu
dilaksanakan dengan cara yang sudah ditetapkan sebelumnya yang
meliputi Analisa Pekerjaan, lkatan Kerja Sama, Survey Gaiji, Menentukan
Harga dan Tiap Pekerjaan. Sedangkan kinerja karyawan merupakan suatu
hasil yang dicapai oleh karyawan tersebut dalam pekerjaannya yang
meliputi Kuantitas pekerjiaan, Kualitas pekerjaan, Ketepatan waktu,
Kehadiran, Kemampuan kerja sama. Kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang sangat erat untuk mendukung keberlangsungan hidup
perusahaan,

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan maka didapatkan
hasil bahwa pengaruh sistem penggajian terhadap kinerja karyawan PT.
Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan) yang dicalah menggunakan

SPSS 26 menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 0,374 yang berarti
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jika sistem penggaiian {X) semakin baik maka kinerja karyawan (Y} akan
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil analisis data Uji T (secara parsial) dan uji R
(Koefisien determinasi) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.672 dimana t
hitung lebih besar dar i tabel (2.672 > 2.048) dan memiliki pengaruh
sebesar 30,3% dengan ini menunjukkan bahwa Sistem Penggajian (X)
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini berarti semakin
baik sistem penggajian maka semakin meningkat kinerja karyawan.

Hasil Penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel sistem
penggajian pada PT. Mega Indah Sari Timor {Misi Depo Bangunan) sangat

berpengaruh positif terhadap variabel peningkatan kinerja karyawan.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan yang penulis
lakukan mengenai pengaruh sistem penggajian terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan). Maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penggajian
dikatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena t
hitung lebih besar dar t tabel (2.672 > 2.045) dan memiliki pengaruh
sebesar 30,3%, Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Penggajian
pada PT. Mega Indah Sari Timor Misi Depo Bangunan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2. Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel
sistem penggajian pada PT. Mega indah Sari Timor (Misi Depo
Bangunan) sangat berpengaruh positif terhadap variabel peningkatan
kinerja karyawan. Berarti jika sebuah perusahaan ingin kineria
karyawannya maksimal, maka perusahaan tersebut harus menetapkan
sistem penggajian sebaik mungkin, yang dapat mensejahterakan
karyawannya, agar karyawan dapat termotivasi untuk lebih maksimal
dalam bekerja. Dengan demikian, Perusahaan juga akan diuntungkan
dan semakin baik kedepannya dalam pencapaian tujuan yang ingin

dicapai.
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3. Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat perbedaan dari penelitian
terdahulu yaitu, Terdapat perbedaan pada dimensi yakni iempat dan
wakiu penelitian, dan perbedaan variabel penelitian sehingga

menghasilkan hasil penelitian yang berbeda.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran
sebagi berikut:
1. Untuk Perusahaan
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka pihak perusahaan
diharapkan untuk lebilh memajukan dan mensejahierakan lagi
karyawannya melalui sistem penggajian yang semakin baik dan adil
sesuai dengan kualitas dan kuantitas pekerjaannya untuk diterapkan
kedepannya. Dengan harapan kinerja karyawan ikut serta meningkat
secara maksimal, sehingga memberikan keuniungan bagi pihak
perusahaan dan karyawan.
2. Untuk Peneliti lain
a. Untuk peneliti berikutnya dimasa vang akan datang, diharapkanagar
melakukan penelitian lebih mendalam lagi dan terus melakukan
inovasi serta memberikan pembaruan ilmu pengetahuan mengenai
pengaruh sistem penggaijian terhadap kinerja karyawan.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

lanjutan dengan meneliti factor-faktor lain yang dapat mempengaruhi

kinerja karyawan
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Lampiran 1
identitas Responden
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :| ] Lakidaki [ ] Perempuan
Pendidikan terakhir :[ | 83 []s2 []s1
I:I D3 I:I Lain-lain
Bagian/Departement
Lama bekerja N tahun.....bulan

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Kuesioner di bawah ini memuat sejumlah pernyataan. Silahkan iunjukkan
seberapa besar tingkat tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan Anda terhadap
setiap pernyataan dengan memberi tanda centang (v') pada kotak jawaban yang
Anda pilih. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Anda cukup menjawab
langsung sesuai apa yang muncul pertama kali dalam pikiran Anda. Selamat
mengisi kuesioner berikut dan terima kasih atas waktunya.

Keterangan :

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Kurang Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju
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NO

INDIKATOR

PERNYATAAN

JAWABAN

S!N| TS | STS

5 1 4131 21 1

Sistem Penggajian (X)

1. Analisa
Pekerjaan

Tahapan analisis
pekerjaan dilaksanakan
secara profesional

Perusahaan Mengatur
pekerjaan karyawan
sesuai dengan keahlian
yang dimiliki agar setiap
karyawan bisa
mengembangkan standar
kinerja masing-masing

lkatan Kerja
Sama

Perusahaan
Memperhatikan
kepentingan Bersama
yang saling
menguntungkan

Imbalan atau gaji sesuai
dengan perjanjian yang
disepakati

Survey Gaji

Perusahaan menjamin
keadilan dalam pemberian
gaji kepada karyawan

(Gajt yang diberikan sesuai
dengan standar gaji yang
berlaku di Indonesia

Menetukan
Harga Dan Tiap
Pekerjaan

Jumiah gaji yang diberikan
sesuai dengan tingkat
kesulitan pekerjaan

Jumiah gaji yang diberikan
sesuai dengan volume
pekerjaan

Kinerja Karyawan (Y)

Kuantitas Pekerjaan

Saya selalu
mengerjakan pekerjaan
dengan teliti

Kualitas Pekerjaan

Saat bekerja saya mau
mengambil resiko dan
berpikir keras untuk
memperoleh hasil yang
terbaik
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Saya sangat disiplin
dalam bekerja

Ketepatan Waktu

Saya dapat
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan target yang
ditetapkan

Efektif dan efisien
adalah prinsip kerja
saya

Kehadiran

Saya tidak pernah
absen saat hari ketja

Saya selalu masuk dan
pulang kerja tepat pada
wakiunya

Saya tidek pemah
meninggalkan tempat
kerja tanpa izin

Kemampuan Kerja
Sama

Saya mampu
menciptakan
komunikasi yang baik
dengan rekan kerja
divisi lain

Saya selalu terbuka
atas pendapai orang
lain




Lampiran 2

Tabel Uji validitas
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0454 0396 ! 053 0503 0504 0441 0573

0012, 0030, 0027 0002/ 0005 0005 0015 0001 I 0,010

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Tabel Tabulasi

T

o

—

poe S

[ ]

-—

s

e

—

—y

T

ey e

wr

s

- w3 L e

N Y

- L e

e A

—_—t e o e

Lo T s B )

Lo o T T Vo S o

-~y

L I W - o S )

TR A

1

L T N

b oy )

oy ! oem

Lo nlE S o - T T o T T R e R e T ]

s

Lo T B = L e I ¥ = B o

— ey




Py i BN e

Lampiran 3

DOKUMENTASI
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1. Tampilan depan PT. Mega Indah Sari Timor (Misi Depo Bangunan) Antang

2. Foto pada saat pengisian kuesioner oleh sebagian karyawan PT. Mega Indah
Sari Timor (Misi Depo Bangunan) Antang
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1 Sultan Alauddin No 259 HP 085230309264 Telp 0411866072 Fax 0411-865588 Makassar 00221
Menara Iqra Lantai 7 Kampus Talasatapang Makassar-Sulawes: Selatan




U | pr. mEcA INDAH SARI TIMOR

Head Office 1. Antang Rava No.49A.5) Tolp. 0411 - 497 377 Fux 0811 - 492 017
Makassar Sulawesi Selatan
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BIOGRAFI PENULIS

Risbal panggilan risbal lahir di Pulau Pandangan pada

tanggal 15 Maret 1998 dari pasangan suami istri Bapak
Jubair dan lbu Inde Sakka. Peneliti adalah anak kedua dari

ber: A eneliti sekarang bertempat tinggal di
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